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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Pariwisata 

      1.  Pengertian Pariwisata 

Istilah pariwisata terlahir dari bahasa Sansekerta yang komponen 

komponennya terdiri dari:  “Pari”  yang berarti penuh, lengkap,berkeliling;  

“Wis(man)”  yang berarti rumah, properti, kampong, komunitas, dan “ata” berarti 

pergi terus-terusan, mengembara (roaming about) yang bila dirangkai menjadi satu 

kata melahirkan rumah (kampong) berkeliling terus menerus dan tidak bermaksud 

untuk menetap di tempat yang menjadi tujuan perjalanan.
1
 

Organisasi pariwisata dunia, UNWTO, mendefinisikan pariwisata sebagai 

aktivitas perjalanan dan tinggal seseorang di luar tempat tinggal dan lingkungannya 

selama tidak lebih dari satu tahun berurutan untuk berwisata, bisnis, atau tujuan lain 

dengan tidak untuk bekerja di tempat yang dikunjunginya tersebut. Menurut 

Hunzieker dan  Krapf dalam Soekadijo, pariwisata dapat didefinisikan sebagai 

keseluruhan jaringan dan gejala-gejala yang berkaitan dengan tinggalnya orang asing 

di suatu tempat, dengan syarat bahwa mereka tidak tinggal di situ untuk melakukan 

suatu pekerjaan yang penting yang memberikan keuntungan yang bersifat permanen 

maupun sementara.
2
 

Menurut Robinson dalam Piata, pariwisata berkembang karena adanya 

gerakan manusia dalam mencari sesuatu yang belum diketahuinya, menjelajahi 
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wilayah yang baru, mencari perubahan suasana, atau untuk mendapat perjalanan 

baru.
3
 

Menurut Kurt Morgenroth, pariwisata dalam arti sempit adalah lalulintas 

orang-orang yang meninggalkan tempat kediamannya untuk sementara waktu, untuk 

berpesiar di tempat lain semata -mata sebagai konsumen dari buah  hasil 

perekonomian dan kebudayaan, guna memenuhi kebutuhan hidup dan budayanya atau 

keinginan yang beraneka ragam dari pribadinya.
4
 

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas dapat diambil suatu 

pengertian pariwisata yaitu suatu  kegiatan perjalanan yang melibatkan orang-orang 

dengan tujuan untuk mendapatkan kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin 

mengetahui sesuatu yang baru dalam kurun waktu tertentu dan bukan mencari nafkah, 

dan juga dapat menimbulkan dampak ekonomi bagi masyarakat. 

Menurut Mathieson dan Wall, mengatakan bahwa pariwisata mencakup tige 

elemen utama, yaitu 
5
: 

1.  a dynamic element, yaitu travel ke suatu destinasi wisata; 

2.  a static element, yaitu singgah di daerah tujuan; dan 

3. a consequential element, atau akibat dari dua hal diatas (khususnya terhadap 

masyarakat lokal), yang meliputi dampak ekonomi, sosial dan fisik dari adanya 

kontak dengan wisatawan.  

Suatu perjalanan dianggap sebagai perjalanan wisata jika memenuhi tiga 

persyaratan yang diperlukan, yaitu
6
 : 
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1.  Harus bersifat sementara. 

2.  Harus bersifat sukarela dalam arti tidak terjadi paksaan. 

3.  Tidak bekerja yang menghasilkan upah atau bayaran. 

2. Pariwisata dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Pariwisata dalam Islam adalah safar untuk merenungi keindahan ciptaan Allah 

SWT., menikmati indahnnya alam sebagai pendorong jiwa manusia untuk 

menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah SWT. dan motivasi menunaikan hidup. 

Dalam konsep islam perjalanan manusia dengan maksud dan keperluan tertentu 

dipermukaan bumi (berpariwisata), harus diiringi dengan keharusan untuk 

memperhatikan dan mengambil pelajaran dari hasil pengamatan dalam 

perjalanannya.
7
 

Sementara itu, dalam kaitannya dengan nilai-nilai ideal dari kepariwisataan 

bagi islam adalah bagaimana umatnya mengambil i‟tibar atau pelajaran dari hasil 

pengamatan dalam perjalanan yang dilakukan sebagai di isyaratkan dalam Al-Qur’an 

Q.S Saba’ ayat 18 : 

 

Artinya : “Dan kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang kami 

limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan dan kami tetapkan 
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antara negeri-negeri itu (jarak-jarak)  perjalanan. Berjalanlah kamu di kota-kota itu 

pada malam hari dan siang hari dengan dengan aman.
8
" 

Menurut ayat di atas, perjalanan manusia dengan maksud dan keperluan 

tertentu di permukaan bumi  harus diiringi dengan kehati-hatian. Islam pada dasarnya 

membahas masalah hubungan terhadap tiga pokok; Tuhan, alam, dan manusia atau 

teologi, kosmologi, antropologi. Oleh karena itu, agama yang meliputi segala hal atau 

kaffah, memberikan pertimbangan terhadap aktivitas hidup dunia modern yang tidak 

bisa terlepas dari tiga hal pokok tadi, termasuk dunia kepariwisataan. Dunia 

kepariwisataan termasuk sub sistem kehidupan yang merupakan salah satu aspek dari 

muamalah, atau kehidupan sosial kemasyarakatan, ekonomi dan budaya. Berwisata 

mengenal keagungan Allah SWT. Berwisata melihat keagungan-Nya, berwisata 

mengenal betapa keindahan dan kekayaan dunia yang sebenarnya. Wisata juga 

ditujukan sebagai sebuah cermin mempelajari sebab-sebab kemajuan dan 

kemunduran; baik pelajaran itu melalui cermin diri  atau kisah orang lain. Pada 

gilirannya, siapa tahu nanti kita dapat hijrah; hijrah dari kejahilan menuju kearifan, 

hijrah dari kesombongan dan menjadi kerendahan hati, hijrah dari kesombongan 

menjadi kerendahan hati, hijrah dari kemaksiatan kepada kesalehan. Keindahan rasa 

dekat dengan Allah SWT. Sang Maha Segala-galanya dan kebahagiaan dunia dan 

akhirat merupakan harapan setiap insan.
9
 Dalam kajian islam, wisata dapat 

dikelompokkan dalam dua aspek, yaitu :
10

 

a. Wisata Rohani 
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Wisata rohani merupakan suatu perjalanan kesuatu tempat yang dilakukan 

untuk sementara waktu dengan tujuan mencari kepuasan sekaligus pendekatan 

diri kepada sang pencipta. Contoh wisata rohani adalah masjid yang dijadikan 

obyek wisata rohani. 

b. Wisata Jasmani 

Wisata jasmani dapat berupa menyaksikan keajaiban fenomena alam dan 

pengaturan yang sangat tepat dan serasi yang meliputi semuanya, manusia bisa 

mengungkap keagungan, kebesaran, kebijaksanaan, pengetahuan Sang 

Pencipta. Kemudian dia akan merasa takjub dan terpesona, memuji dengan 

pujian yang paling dalam.  

Pariwisata syariah merupakan suatu permintaan wisata yang didasarkan pada 

gaya hidup wisatawan muslim selama liburan. Selain itu, pariwisata syariah 

merupakan pariwisata yang fleksibel, rasional, sederhana dan seimbang. Pariwisata ini 

bertujuan agar wisatawan termotivasi untuk mendapatkan kebahagiaan dan berkat dari 

Allah SWT. 

Wisatawan muslim merupakan segmen baru yang sedang berkembang dengan 

pesat dalam industri pariwisata. Menjelajahi dunia seperti wisatawan lain dengan 

tidak mengorbankan kebutuhan dasar mereka berupa pemenuhan makanan halal dan 

kemudahan pelaksanaan ibadahnya berupa sholat. Pariwisata adalah berbagai macam 

kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. Sedangkan pariwisata 

syariah merupakan seluruh kegiatan wisata yang tersebut, akan tetapi tanpa 

meninggalkan syarah Islam. Jadi secara umum pariwisata syariah dan pariwisata 



konvensional tidak beda, hanya kebutuhan terhadap paket wisata, akomodasi, 

makanan dan minuman dalam memenuhi nilai-nilai Islam. 

Terdapat beberapa faktor standar pengukuran pariwisata syariah dari segi 

adminstrasi dan pengolahannya untuk semua  wisatawan yang hal tersebut dapat 

menjadi suatu karakteristik tersendiri yaitu
11

 : 

1. Pelayanan kepada wisatawan harus cocok dengan prinsip muslim secara 

keseluruhan. 

2. Pemandu dan staff harus memiliki disiplin dan menghormati prinsip-prinsip 

Islam. 

3. Mengatur semua kegiatan agar tidak bertentangan dengan prinsip Islam. 

4. Rumah makan harus mengikuti standar internasional pelayanan halal. 

5. Layanan transportasi harus memiliki keamanan sistem proteksi. 

6. Ada tempat-tempat yang disediakan untuk semua wisatawan muslim 

melakukan kegiatan keagamaan. 

7. Tempat wisata tidak bertentangan dengan prinsip Islam  

Syakiry mengatakan konsep pariwisata syariah tidak terbatas pada wisata 

religi, tetapi meluas ke segala bentuk pariwisata kecuali yang bertentangan dengan 

nilai-nilai syariat Islam. Pariwisata syariah adalah segala macam jenis pariwisata yang 

menanamkan prinsip -prinsip syariah di dalamnya dan dapat diperuntukkan kepada 

siapa saja.
12
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Pariwisata syariah dalam perspektif masyarakat pada umumnya berupa wisata 

ziarah makam ulama, mengunjungi masjid-masjid peninggalan sejarah, haji, dan lain-

lain. Sebenarnya pariwisata syariah bukan hanya wisata ziarah dan semua yang 

disebutkan tersebut, melainkan pariwisata syariah adalah  arah baru pariwisata dunia 

yang dapat berupa wisata  alam, wisata budaya, maupun wisata buatan yang 

keseluruhannya dibingkai dalam nilai-nilai Islam. 

Sejalan dengan dijalankannya syariah, yaitu memelihara kesejahteraan 

manusia yang mencakup perlindungan terhadap keimanan, kehidupan, akal, 

keturunan, dan harta benda. Maka prinsip dalam pariwisata syariah harus didasarkan 

pada tujuan untuk meningkatkan semangat keberagamaan dengan cara menghibur.
13

 

Dalam pengembangan pariwisata terdapat empat aspek penting yang harus 

diperhatikan untuk menunjang suatu pariwisata syariah :
14

  

a. Lokasi: Penerapan sistem islami di area pariwisata atau lokasi pariwisata yang 

dipilih merupakan yang diperbolehkan kaidah Islam dan dapat meningkatkan 

nilai-nilai spiritual wisatawan. 

b. Transportasi: Penerapan sistem, seperti pemisahan tempat duduk antara laki-

laki dan wanita yang bukan mahram sehingga tetap sesuai dengan syariat 

Islam dan terjaganya kenyamanan wisatawan. 

c. Konsumsi: Islam sangat memperhatikan segi kehalalan konsumsi, hal tersebut 

tertuang dalam surat Al-Maidah ayat 3 : 
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Artinya : “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 

terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang 

sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih 

untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, 

(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-

orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 

janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini 

telah Ku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka 

barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa,  

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
15

 

Segi kehalalan disini baik dari sifatnya, perolehannya, maupun 

pengolahannya. Selain itu, suatu penelitian menunjukkan bahwa minat 

wisatawan dalam makanan memainkan peran sentral dalam memilih tujuan 

wisata. 

b. Hotel : seluruh proses kerja dan fasilitas yang disediakan berjalan sesuai 

dengan prinsip syariah Islam. Menurut Rosenberg, pelayanan disini tidak 
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sebatas dalam lingkup makanan maupun minuman, tetapi juga dalam fasilitas 

yang diberikan seperti spa, gym, kolam renang, ruang tamu dan fungsional 

untuk laki-laki dan perempuan sebaiknya terpisah. 

3. Objek dan Jenis-jenis Wisata 

Objek wisata adalah suatu tempat yang menjadi kunjungan wisatawan karena 

mempunyai sumberdaya baik alamiah maupun buatan manusia, seperti keindahan 

alam atau pegunungan, pantai flora dan fauna, kebun binatang, bangunan kuno 

bersejarah, monumen-monumen, candi-candi, tari-tarian, atraksi dan kebudayaan khas 

lainnya.
16

 

Menurut Fandeli, objek wisata adalah perwujudan daripada ciptaan  

manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam 

yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan.
17

 Undang-Undang Repulik 

Indonesia Nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan Pasal 1 ayat 5 mengatakan 

bahwa : “Daya tarik wisata adalah sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan 

nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia 

yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan”.
18

 Unsur yang terkandung 

dalam pengertian di atas dapat disimpulkan, yaitu: 

1.  Setiap daya tarik wisata memiliki keunikan, keindahan. 

2. Daya tarik dapat berupa alam, budaya, atau hasil karya manusia yang 

berseni tinggi dan layak untuk dijadikan suatu produk. 

3.  Yang menjadi sasaran utama adalah wisatawan. 

                                                           
16

 Hugo Itamar, Strategi Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Tana Toraja, Makassar: Universitas 

Hasanuddin. 2016,, h.13. 
17

 Kartika Wisyasmi,  Strategi Pengelolaan Pariwisata Bahari Di Kecamatan Bayah  

Kabupaten Lebak, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,  

2012, h. 17. 
18

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009, Tentang Kepariwisataan. 



Dengan demikian dapat dikatakan bahwa objek wisata yaitu suatu tempat yang 

menjadi kunjungan wisatawan karena mempunyai sumber daya dimana sumber daya 

yang dimaksud adalah perwujudan daripada  ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya 

serta sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk 

dikunjungi wisatawan sehingga terjadi interkasi antara sesama manusia. 

Wisata berdasarkan jenisnya dapat dibagi ke dalam dua kategori, yaitu :
19

 

a. Wisata Alam, yang terdiri dari : 

1.) Wisata Pantai (Marine Tourism), merupakan kegiatan pariwisata yang 

ditunjang oleh sarana dan prasarana untuk berenang, memancing, menyelam, 

dan olahraga air lainnya, termasuk sarana dan prasarana akomodasi, makan 

dan minum. 

2.) Wisata Etnik (Etnic Tourism), merupakan perjalanan untuk mengamati 

perwujudan kebudayaan dan gaya hidup masyarakat yang dianggap menarik. 

3.) Wisata Cagar Alam (Ecotourismi), merupakan wisata yang banyak dikaitkan 

dengan kegemaran akan keindahan alam, kesegaran hawa udara 

dipegunungan, keajaiban hidup binatang (margasatwa) yang langka, serta 

tumbuh-tumbuhan yang jarang terdapat ditempat-tempat lain. 

4.) Wisata Buru, merupakan wisata yang dilakukan di negeri-negeri yang 

memang memiliki daerah atau hutan tempat berburu yang di benarkan oleh 

pemerintah dan digalakkan oleh berbagai agen atau biro perjalanan. 

5.) Wisata Agro, merupakan jenis wisata yang mengorganisasikan perjalanan ke 

proyek-proyek pertanian, perkebunan, dan ladang pembibitan dimana wisata 

rombongan dapat mengadakan kunjungan dan tinjauan untuk tujuan studi 

maupun menikmati segarnya tanaman sekitarnya. 
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b. Wisata Sosial-Budaya, yang terdiri dari : 

1.) Peninggalan sejarah kepurbakalaan dan monumen, wisata ini termasuk 

golongan budaya, monumen nasional, gedung bersejarah, kota, desa, 

bangunan-bangunan keagamaan, serta tempat-tempat bersejarah lainnya 

seperti tempat bekas pertempuran (battle field) yang merupakan daya tarik 

wisata utama di banyak negara. 

2.) Museum dan fasilitas budaya lainnya, merupakan wisata yang berhubungan 

dengan aspek alam dan kebudayaan disuatu kawasan atau daerah tertentu. 

Museum dapat dikembangkan berdasarkan pada temanya, antara lain museum  

arkeologi, sejarah, etnologi, sejarah alam, seni dan kerajinan, ilmu 

pengetahuan dan teknolgi, industri, maupun dengan tema khusus lainnya. 

4. Sumber Daya Pariwisata 

Secara umum aktifitas pembangunan ekonomi telah memodifikasi sumber daya 

dan mengubah struktur dan pola konsumsinya, termasuk didalamnya oleh sektor 

pariwisata. Tidak dapat dipungkiri bahwa berjalannya industri pariwisata sangat 

bergantung pada sumber daya yang tersedia. Menurut Zimmermann, sumber daya 

diartikan sebagai atribut alam yang bersifat netral sampai ada campur tangan manusia 

dari luar untuk mengubahnya agar dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan manusia 

itu. Dalam konteks pariwisata, sumber daya diartikan sebagai segala sesuatu yang 

mempunyai potensi untuk dikembangkan guna mendukung pariwisata, baik secara 

langusng maupun tidak langsung.
20

 

Sumber daya yang terkait dengan pengembangan pariwisata umumnya berupa 

sumber daya alam, sumber daya budaya, sumber daya minat khusus, di samping 
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sumber daya manusia. Orang ataupun organisasi menggunakan sumber daya untuk 

beragam kegiatan pariwisata.
21

 

1) Sumber Daya Alam 

Elemen dari sumber daya, misalnya air, pepohonan, udara, hamparan 

pegunungan, pantai, bentang alam, dan sebagainya, tidak akan menjadi sumber 

daya yang berguna bagi pariwisata kecuali semua elemen tersebut dapat 

memuaskan dan memenuhi kebutuhan manusia. Oleh karenanya, sumber daya 

memerlukan intervensi manusia untuk mengubahnya agar menjadi bermanfaat.
22

 

Menurut Fennel, sumber daya alam yang dapat dikembangkan menjadi sumber 

daya pariwisata di antaranya adalah sebagai berikut :
23

 

1. Lokasi geografis. Hal ini menyangkut karakteristik ruang yang menentukan 

kondisi yang terkait dengan beberapa variabel lain. 

2.  Iklim dan cuaca. Ditentukan oleh  latitude  dan  elevation  diukur dari 

permukaan air laut, daratan, pegunungan, dan sebagainya. 

3.  Topogarafi dan  landforms. Bentuk umum dari permukaan bumi (topografi) 

dan struktur permukaan bumi yang membuat beberapa areal geografis menjadi 

bentang alam yang unik. 

4. Surface materials. Menyangkut sifat dan ragam material yang menyusun 

permukaan bumi yang sangat unik dan menarik sehingga bisa dikembangkan 

menjadi atraksi wisata alam. 
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5.  Air. Air memegang peran sangat penting dalam menentukan tipe dan level dari 

rekreasi outdoor, misalnya bisa dikembangkan jenis wisata pantai/bahari, 

danau, sungai, dan sebagainya. 

6.  Vegetasi. Vegetasi merujuk pada keseluruhan kehidupan tumbuhan yang 

menutupi suatu area tertentu. 

7. Fauna. Beragam binatang berperan cukup signifikan terhadap aktivitas  wisata 

baik dipandang dari sisi konsumsi (wisata berburu dan mincing) maupun non-

konsumsi (birdwatching). 

2)  Sumber Daya Manusia 

Faktor sumberdaya manusia sangat menentukan eksistensi pariwisata. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Mc Intosh memberikan gambaran  atas berbagai 

peluang karir dalam industri pariwisata yang memanfaatkan dan digerakkan oleh 

sumberdaya manusia, seperti dibidang transportasi, akomodasi, pelayanan 

makanan dan minuman, shopping, travel, dan sebagainya. 

3)  Sumber Daya Budaya 

Budaya sangat penting perannya dalam pariwisata. Istilah “budaya’’ bukan 

saja merujuk pada sastra dan seni, tetapi juga pada keseluruhan cara hidup yang 

dipraktekkan manusia dalam kehidupan sehari-hari yang ditransmisikan dalam 

suatu generasi kegenerasi berikutnya. Sumberdaya budaya yang bisa 

dikembangakan menjadi daya tarik wisata diantaranya adalah sebagai berikut :
24
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1. Bangunan bersejarah, situs, monumen, museum, galeri seni, situs budaya kuno, 

dan sebagainya. 

2. Seni dan patung kontemporer, arsitektur, tektile, pusat kerajinan tangan dan 

seni, pusat  desain, studio artis, industri film dan penerbit, dan sebagainya. 

3. Seni pertunjukkan, drama, sendra  tari, lagu daerah, teater jalanan, eksibisi foto, 

festival, dan event khusus lainnya. 

4. Peninggalan keagamaan seperti pura, candi, masjid, situs, dan sejenisnya. 

5. Kegiatan dan cara hidup masyarakat lokal, sistem pendidikan sanggar, 

teknologi tradisional, cara kerja, dan sistem kehidupan setempat. 

6. Perjalanan (trekking) ketempat bersejarah menggunakan alat transportasi unik 

(berkuda, dokar, cikar dan sebagainya). 

7. Mencoba kuliner (masakan) setempat. Melihat persiapan, cara membuat, 

menyajikan, dan menyantapnya merupakan atraksi budaya yang sangat 

menarik bagi wisatawan. 

4)  Sumber Daya Pariwisata Minat Khusus 

Salah satu penyebab terjadinya segmentasi atau spesialisasi pasar pariwisata 

adalah karna adanya kecenderungan wisatawan dengan minat khusus baik dalam 

jumlah wisatawan maupun area minatnya. Hal ini sangat berbeda dari jenis 

pariwisata tradisionaal karena calon wisatawan memilih sebuah destinasi wisata 

tertentu sehingga mereka dapat mengikuti minta khusus dan spesifik yang 

diminati. Pariwisata dengan minat khusus ini diperkirakan akan menjadi  trend  

perkembangan pariwisata kedepan sebab calon wisatawan telah menginginkan 



jenis pariwisata yang fokus, yang mampu memenuhi kebutuhan spesifik 

wisatawan.
25

 

5. Industri Pariwisata 

Gambaran suatu industri adalah suatu bangunan pabrik yang mempunyai 

cerobong dan menggunakan mesin-mesin, tetapi industri pariwisata merupakan suatu 

industri yang terdiri dari serangka ian perusahaan yang menghasilkan jasa atau produk 

yang berbeda satu dengan yang lain. Produk Industri Pariwisata adalah semua jasa 

yang diberikan oleh macam-macam perusahaan, perseorangan ataupun kelompok 

usaha tertentu sejak seorang wisatawan meninggalkan  tempat kediamannnya, sampai 

di tempat tujuan, hingga ketempat asalnya. Sedangkan produk wisata merupakan 

rangkaian dari berbagai jasa yang saling terkait, yaitu jasa yang dihasilkan dari 

berbagai perusahaan (segi ekonomis), jasa masyarakat (segi sosial) dan jasa alam.
26

 

Sejak calon wisatawan memilih destinasi yang akan dikunjungi dan merencanakan 

meninjau objek dan melakukan berbagai kegiatan didaerah tujuan, mulailah industri 

informasi memasuki lahan kepariwisataan. Selanjutnya, sepanjang perjalanan dari 

rumah sampai di destinasi dan kembali ke rumah, berbagai macam produk industri 

menjadi bagian pariwisata. Pengangkutan, perhotelan, perbankan, rumah makan, 

pertokoan, produk seni-budaya, komunikasi, pakaian dan lain-lain.
27

 

Sujali mengemukakan bahwa bahan dasar yang perlu dimiliki oleh industri 

pariwisata dibedakan menjadi tiga bentuk, yaitu :
28
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1. Objek wisata alam (natural resources): bentuk dari objek ini berupa 

pemandangan alam seperti pegunungan, pantai, flora dan fauna atau bentuk 

yang lain. 

2. Objek wisata budaya atau manusia (human resources): objek ini lebih banyak 

dipengaruhi oleh lingkungan/kehidupan manusia seperti museum, candi, 

kesenian, upacara keagamaan, upacara adat, upacara pemakaman atau bentuk 

yang lain. 

3. Objek wisata buatan manusia (man made resources) : objek ini sangat 

dipengaruhi oleh aktivitas manusia sehingga bentuknya tergantung pada 

kreativitas manusianya seperti tempat ibadah, alat musik, museum. 

     6.  Pengembangan Pariwisata 

Menurut Yoeti, pengembangan adalah usaha atau cara untuk memajukan serta 

mengembangkan sesuatu yang sudah ada. Pengembangan pariwisata pada suatu 

daerah tujuan wisata selalu akan diperhitungkan dengan keuntungan dan manfaat bagi 

masyarakat yang ada di sekitarnya. Pengembangan pariwisata harus sesuai dengan 

perencanaan yang matang sehingga bermanfaat baik bagi masyarakat, baik juga dari 

segi ekonomi, sosial dan juga budaya.
29

 

Menurut Yoeti, wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan sementara 

waktu ke tempat atau daerah yang sama sekali masih asing baginya. Oleh karena itu 

sebelum seorang wisatawa melakukan perjalanan wisatanya, terlebih dahulu kita 

menyediakan prasarana dan sarana pariwisata seperti berikut
30

 : 
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1.  Fasilitas transportasi 

2.  Fasilitas akomodasi 

3.  Fasilitas Catering Service 

4.  Obyek dan atraksi wisata 

5.  Aktivitas rekreasi 

6.  Fasilitas pembelanjaan 

7.  Tempat atau took 

Semua ini merupakan prasarana dan sarana kepariwisataan yang harus 

diadakan sebelum kita mempromosikan suatu daerah tujuan wisata. Sedangkan 

mengenai prasarana (infrastruktur) adalah semua fasilitas yang dapat memungkinkan 

proses perekonomian berjalan dengan lancar sedemikan rupa. Dalam melaksanakan 

fungsi dan peranannya dalam pengembangan pariwisata di daerah, pemerintah daerah 

harus melakukan berbagai upaya dalam pengembangan sarana dan prasarana 

pariwisata. Sarana pariwisata terbagi menjadi tiga bagian penting, yaitu
31

 : 

1. Sarana Pokok Pariwisata (Main Tourism Superstructures) adalah: Hotel, Villa, 

Restoran. 

2. Sarana Pelengkap Pariwisata (Suplementing Tourism Superstructures) adalah: 

wisata budaya dan wisata alam. 

3. Sarana Penunjang Pariwisata (Supporting Tourism Superstructures) seperti 

pasar seni, kuliner, oleh-oleh dan cindera mata kerajinan khas daerah. 
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Kemudian pengembangan destinasi pariwisata  memerlukan teknik 

perencanaan yang baik dan tepat. Teknik pengembangan itu harus menggabungkan 

beberapa aspek penunjang kesuksesan pariwisata. Aspek-aspek tersebut adalah aspek 

aksesibilitas (transportasi dan saluran pemasaran), karakteristik infrastruktur 

pariwisata, tingkat interaksi sosial, keterkaitan/kompatibilitas dengan sektor lain, daya 

tahan akan dampak pariwisata, tingkat resistensi komunitas lokal, dan seterusnya. 

Teknik pengembangan pariwisata adalah sebagai berikut : 

1) Carrying Capacity 

Carrying  Capacity  merupakan  teknik yang sering digunakan dalam 

pengembangan destinasi wisata adalah carrying capacity (daya dukung 

kawasan). Konsep ini secara gamblang mengandung makna batasan (limit).  

batas atas  (ceiling)  atau tingkatan/level  (threshold)  yang tidak boleh 

dilewati dalam pembangunan atau pengembangan destinasi pariwisata. 

2) Recreational Carrying Capacity 

RCC diakui sebagai model utama untuk mengelola dampak akibat kunjungan 

wisatawan. dampak dari pengembangan dan pengembangan wisata (baik tipe, 

lokasi, dan kualitasnya) pada lingkungan diteliti dan diidentifikasi tingkat 

kritisnya. Contohnya, tingkat kritis suatu destinasi wisata yang mengacu pada 

jumlah orang yang mengunjungi kawasan tersebut pertahun atau perhari atau 

persekali kunjungan. 

3) Recreational Opportunity Spectrum (ROS)  

ROS pertama kali diperkenalkan oleh Clarke dan Stanley dari The United 

States Forest Service pada tahun 1979. ROS merupakan teknik indentifikasi 

karakteristik dari suatu kawasan atau destinasi dengan setting yang berbeda 

dan memadukan dengan peluang  rekreasi untuk keuntungan terbaik bagi 



pengguna kawasan atau  destinasi dan lingkungan. Yang pertama kali harus 

dilakukan dalam ROS adalah menentukan karakteristik destinasi atau wilayah 

yang akan dikembangkan sebagai daerah rekreasi atau wisata. 

4) Limit of Acceptable Change (LAC) 

Limit of acceptable change (LAC) menolak anggapan bahwa semakin 

pemanfaatan suatu destinasi akan menyebabkan semakin besar dampak yang 

ditimbulkannnya. 

5) Visitor Impact Managemen Model (VIMM) 

Dalam konsep ini carrying capacity tidak menjadi fokus utama tetapi lebih 

difokuskan pada keterkaitan antara perencanaan, pengawasan, dan 

pengambilan keputusan. 

6) Visitor Experience and Resource Protection Model (VERP) 

Titik awal VERP dimulai dengan menentukan cakupan pengalaman wisatawan 

yang dapat ditawarkan dalam sebuah destinasi atau  kawasan, dan menentukan 

tujuan yang ingin diwujudkan berkenanaan dengan kondisi sumber daya 

destinasi. 

7) Visitor Activity Managemen Program (VAMP) 

VAMP merupakan sistem manajemen yang berusaha mengubah orientasi dari 

produk, misalnya obyek  dan pengunjung atau wisatawan, kepada orientasi 

pemasaran dengan penekanan pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan 

konsumen. 

8) Tourism Opportunity Spectrum (TOS) 

Secara detail, TOS menganut asumsi bahwa spectrum pengukuran dan 

penilaian indikator perencanaan yang digunakan haruslah : 

a)   Dapat diamati dan diukur. 



b) Secara langsung dapat dikendalikan dibawah manajemen kontrol. 

c) Terkait langsung dengan preferensi wisatawan dan mempengaruhi 

keputusannya untuk melakukan wisata atau tidak ke tempat tersebut. 

d)    Mempunyai karakteristik dengan kondisi tertentu. 

Dalam pengembangan pariwisata tentu harus diperhatikan hal-hal yang 

berpengaruh dalam pelaksanaannya. Yoeti mengatakan bahwa prasarana 

kepariwisataan adalah semua fasilitas yang memungkinkan agar sarana 

kepariwisataan dapat hidup dan berkembang, sehingga dapat memberikan pelayanan 

untuk memuaskan kebutuhan wisatawan yang beraneka ragam. Prasarana tersebut 

antara lain
32

 : 

1. Perhubungan: jalan raya, rel kereta api, pelabuhan udara dan laut, terminal. 

2. Instalasi pembangkit listrik dan instalasi air bersih. 

3. Sistem telekomunikasi, baik itu telepon, telegraf, radio, televisi, kantor pos, dan 

lain-lain. 

4. Pelayanan kesehatan, baik puskesmas atau rumah sakit. 

5. Pelayanan keamanan, baik pos satpam penjaga objek wisata maupun pos-pos 

polisi untuk menjaga keamanan di sekitar objek wisata. 

6. Pelayanan wisatawan, baik berupa pusat informasi atau kantor pemandu wisata. 

7. Pom bensin. 

8. Dan lain-lain. 

Kegiatan pariwisata banyak yang memanfaatkan potensi alam,  sosial dan 

budaya. Alam yang indah sangat potensial untuk kegiatan wisata. Keanekaragaman 

seni dan budaya suatu daerah juga sangat potensial untuk pariwisata. Berbagai tarian 
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adat, rumah adat, seni musik, makanan khas daerah merupakan contoh budaya yang 

potensial untuk kegiatan wisata. Berbagai bangunan bersejarah dan bernilai seni 

seperti candi, dan benteng juga banyak dimanfaatkan untuk wisata. Indonesia sedang 

menggalakkan kegiatan pariwisata dengan membuka wisata-wisata baru. Dengan 

adanya obyek wisata banyak mendatangkan wisatawan baik dalam negeri maupun 

luar negeri. Dengan banyaknya kunjungan berarti meningkatkan pendapatan daerah. 

Selain itu dibukanya obyek wisata juga banyak membuka peluang usaha ditempat 

wisata, antara lain berdagang souvernir, sewa tikar, jasa foto, transformasi dan lain-

lain.
33

 

7. Faktor Pendorong Pengembangan Pariwisata 

Modal kepariwisataan (tourism assets) sering disebut sumber kepariwisataan 

(tourism resources). Suatu daerah atau tempat hanya dapat menjadi tujuan wisata 

kalau kondisinya sedemikian rupa, sehingga ada yang dikembangkan menjadi atraksi 

wisata. Apa yang dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata itulah yang disebut 

modal atau sumber kepariwisataan (tourism resources). Modal kepariwisataan itu 

mengandung potensi untuk dikembangkan menjadi atraksi wisata, sedang atraksi 

wisata itu sudah tentu harus komplementer dengan motif perjalanan wisata. Maka 

untuk menemukan potensi kepariwisataan disuatu daerah orang harus berpedoman 

kepada apa yang dicari oleh wisatawan.
34

 

Menurut Joyo Suharto modal atraksi yang menarik kedatanagn wisatawan itu 

ada tiga,  yaitu :
35

 

a. Modal dari potensi alam 
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Maksud alam disini adalah alam fisik, fauna dan floranya. meskipun sebagai 

atraksi wisata ketiga-tiganya selalu berperan bersama, bahkan biasanya juga bersama-

sama dengan modal kebudayaan dan manusia, akan tetapi tentu ada salah satu modal 

yang menonjol peranannya. Alam menarik bagi wisatawan karena ; 

1) Banyak wisatawan tertarik oleh kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dialam 

terbuka. 

2)  Dalam kegiatan pariwisata jangka pendek, pada akhir pekan atau dalam masa 

liburan, orang sering mengadakan perjalanan sekadar untuk menikmati 

pemandangan atau suasana pedesaan atau kehidupan diluar kota. 

3)  Banyak juga wisatawan yang mencari ketenangan ditengah alam yang iklimnya 

nyaman, suasananya tentram, pemandangannya bagus dan terbuka luas. 

4)  Ada juga wisatawan yang menyukai tempat-tempat tertentu dan setiap kali ada 

kesempatan untuk pergi mereka kembali ke tempat -tempat tersebut. 

5) Alam juga sering menjadi bahan studi untuk wisatawan budaya, khusunya widya 

wisata. 

           b.  Modal dari potensi kebudayaan 

Maksud dari  kebudayaan disini adalah kebudayaan dalam arti luas, tidak 

hanya meliputi kebudayaan tinggi seperti kesenian atau perikehidupan keraton dan 

sebagainya, akan tetapi juga meliputi adat istiadat dan segala kebiasaan yang hidup 

ditengah -tengah suatu masyarakat. 

Modal kebudayaan itu penting untuk menarik wisata tamasya agar mereka 

dapat menikmati kebudayaan ditempat lain. Wisatawan tamasya (tourist pleasure) 



hanya tinggal disuatu tempat selama masih ada pemandangan lain, jadi harus ada 

cukup banyak atraksi untuk menahannya cukup lama disuatu tempat. Akan tetapi juga 

dapat diharapkan akan ada wisatawan rekreasi, yang menghasbiskan waktu 

senggangnya ditengah-tengah masyarakat dengan kebudayaannya yang dianggap 

menarik 

 c.  Modal dari potensi manusia 

Bahwa manusia dapat menjadi atraksi wisata dan menarik kedatangan 

wisatawan bukan hal yang luar biasa, meskipun gagasannya mungkin akan membuat 

orang tersentak, sudah tentu manusia sebagai atraksi wisata tidak boleh kedudukannya 

begitu direndahkan  sehingga kehilangan martabatnya sebagai manusia. 

8. Faktor Penghambat Pengembangan Pariwisata 

Menurut Moh Reza Tirtawinata selain masalah konsep pengembangan sebuah 

obyek agrowisata, masalah didalam pengelolaan agrowisata juga perlu dicarikan jalan 

keluarnya. Berikut beberapa hal yang perlu dijadikan perhatian diantaranya :
36

 

a) Potensi yang belum dikembangkan sepenuhnya 

Potensi agrowisata yang besar dan tersebar diwilayah Indonesia hingga saat ini 

belum dikembangkan sepenuhnya. Hal ini disebabkan masih terbatasnya 

jangkauan dan kemampuan pengelolaan agrowisata. Selain itu, data mengenai 

potensi obyek agrowisata belum dimiliki dan belum ada inventarisasi obyek 

agrowisata yang telah ada. Permaslahan lain yang dihadapi dalam pengembangan 

agrowisata yakni belum siapnya jaringan transportasi ke lokasi, belum 

memadainya fasilitas di tempat tujuan, serta  belum disiapkannya lokasi tersebut 

untuk menjadi daerah pertanian sekaligus daerah wisata. 
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b) Promosi dan pemasaran agrowisata yang masih terbatas 

Hingga saat ini usaha untuk memperkenalkan potensi agrowisata Indonesia 

kepada wisatawan domestik ataupun mancanegara masih terbatas. Indonesia 

belum mampu menyediakan dana yang cukup besar untuk promosi maupun 

informasi kepariwisataan. Apabila dibandingkan dengan Negara ASEAN yang 

lain, dana promosi pariwisata di Negara kita ternyata masih relatif rendah.  Selain 

dana promosi, sarana promosi juga masih kurang. Usaha yang pelu dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan memanfaatkan jalur-jalur 

promosi yang memungkinkan. Jalur promosi tersebut dapat berupa kerjasama 

dengan biro perjalanan pariwisata internasional, lembaga pariwisata 

pemerintahan, penggunaan media audio visual, media cetak, dan lain -lain. 

c) Kurangnya kesadaran pengunjung terhadap lingkungan 

Pengunjung obyek agrowisata berasal dari berbagai usia dan kalangan yang 

mempunyai tingkah laku berbeda. Sebagian pengunjung memang telah memiliki 

kesadaran untuk menjadi pengunjung yang baik. Namun, tidak dapat dipungkiri 

ada juga pengunjung yang kesadaran akan lingkungannya masih kurang. Sejumlah 

dana yang telah dikeluarkan oleh pengunjung sebagai bea masuk kadang dijadikan 

dasar bahwa pengunjung berhak melakukan apa saja yang disukainya. Kondisi ini 

menjadi problem tersendiri bagi pengelola agrowisata yang perlu diantisipasi. 

d) Koordinasi yang belum berkembang 

Sebagian besar agrowisata yang ada saat ini dikelola oleh instansi pemerintah 

dengan dana dan personalia yang terbatas. Padahal pengembangan agrowisata 

menyangkut berbagai instansi yang terkait baik swasta maupun pemerintah. Untuk 

itu, diperlukan adanya koordinasi dari semua pihak yang berkepentingan. 

Kurangnya koordinasi antar instansi yang bertanggung jawab mengelola 



seringkali mengakitbatkan perkembangan agrowisata tidak sesuai dengan konsep 

yang seharusnya. Hal ini dapat menyulitkan pemantauan dan pengawasan 

terhadap pengembangan agrowisata selanjutnya. 

e) Terbatasnya kemampuan manajerial di bidang agrowisata 

Manajerial merupakan komponen yang dibutuhkan untuk semua kegiatan usaha. 

manajemen yang baik dalam promosi, perencanaan, pemasaran maupun 

pengembangan produk agrowisata sangat mempenagruhi keberhasilan upaya 

peningkatan arus pengunjung. namun, pengelolaan agrowisata di Indonesia masih 

sangat terlihat kurang professional. Hal ini mungkin disebabkan karena kurangnya 

kuantitas maupun kuliatas dari tenaga kerja yang ada sehingga  mereka kurang 

menguasai permasalahan. 

f) Belum adanya peraturan yang lengkap 

Peraturan dan tata cara pengusahaan agrowisata hingga saat ini belum digarap 

secara utuh. peraturan untuk pembuatan agrowisata belum tertuang secara teknis. 

mengingat obyek ini memiliki peluang besar untuk dikembangkan secara lebih 

luas perlu kiranya  dibuat pedoman sebagai acuan yang digunakan semua pihak 

yang berkepentingan dalam mengembangkan wsiata. 

9. Peran Pariwisata Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Pendapatan asli daerah (PAD) adalah salah satu sumber pendapatan daerah 

yang dituangkan dalam anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) dan 

merupakan sumber murni penerimaan daerah yang selalu diharapkan peningkatannya. 

Manfaat yang dapat diberikan sektor pariwisata adalah : 

a) Menambah pemasukan dan pendapatan, baik untuk pemerintah  daerah 

maupun masyarakatnya. 



b) Membuka kesempatan kerja, industri pariwisata merupakan kegiatan mata 

rantai yang sangat panjang, sehingga banyak membuka kesempatan kerja bagi 

masyarakat di daerah tersebut. 

c) Menambah devisa Negara, dengan makin banyaknya wisatawan yang datang, 

maka makin banyak devisa yang akan diperoleh. 

d) Merangsang pertumbuhan kebudayaan asli, serta menunjang gerak 

pembangunan daerah. 

Industri pariwisata di Indonesia dinilai sebagai sektor andalan penyumbang 

devisa Negara terbesar dalam bidang non migas. Terlebih ketika pemerintah 

Indonesia mencanangkan program otonomi daerah, maka industri pariwisata 

merupakan salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber penerimaan 

daerah. Adalah suatu langkah jitu jika industri pariwisata dipergunakan oleh daerah-

daerah di Indonesia yang miskin akan sumber daya alam sebagai suatu sarana untuk 

meningkatkan PAD. 

Namun sebagai konsekuensinya, daerah-daerah tersebut harus melakukan 

pengembangan-pengembangan terhadap potensi-potensi pariwisata masing-masing 

daerah dengan mencari dan menciptakan peluang-peluang baru terhadap produk-

produk pariwisata yang diunggulkan. Yang perlu mendapat perhatian bahwa 

pengembangan industri pariwisata daerah terkait dengan berbagai faktor yang mau 

tidak mau berpengaruh dalam perkembangannya. Oleh karena itu perlu diketahui dan 

dipahami apa saja faktor yang sesuai faktual memegang peranan penting dalam 

pengembangan industri pariwisata daerah khususnya dalam rangka penerapan 

otonomi daerah, sehingga pada akhirnya pengembangan industri pariwisata daerah 

diharapkan mampu memberikan kontribusi yang cukup besar bagi peningkatan PAD 

dan mendorong program pembangunan daerah. 



Industri pariwisata merupakan suatu komoditi prospektif yang dipandang 

mempunyai peranan penting dalam pembangunan nasional, Sehingga tidak 

mengherankan apabila Indonesia menaruh perhatian khusus kepada industri 

pariwisata. Hal ini lebih diperkuat dengan adanya kenyataan bahwa Indonesia 

memiliki potensi alam dan kebudayaan yang cukup besar yang dapat dijadikan modal 

bagi pengembangan industri pariwisatanya. Salah satu tujuan pengembangan 

kepariwisataan di Indonesia adalah untuk meningkatkan pendapatan devisa khususnya 

dan pendapatan Negara dan masyarakat pada umumnya, perluasan kesempatan serta 

lapangan kerja dan mendorong kegiatan-kegiatan industri-industri sampingan lainnya. 

Pada dasarnya pengembangan industri pariwisata suatu daerah berkaitan erat 

dengan  pembangunan perekonomian daerah tersebut. Dampak positif yang secara 

langsung dapat dirasakan oleh masyarakat daerah setempat adalah adanya perluasan 

lapangan kerja secara regional. Ini merupakan akibat dari industri pariwisata yang 

berkembang dengan baik. Misalnya, dengan dibangunnya sarana dan prasarana 

didaerah tersebut maka tenaga kerja akan banyak tersedot dalam proyek-proyek 

seperti pembangkit tenaga listrik, jembatan, perhotelan dan lain sebagainya.
37

 

B.  Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) sebenarnya merupakan akses dari 

pertumbuhan ekonomi.  Daerah yang pertumbuhan ekonominya positif mempunyai 

kemungkinan mendapatkan kenaikan PAD. Dari perspektif ini seharusnya pemerintah 

daerah lebih berkonsentrasi pada pemberdayaan kekuatan ekonomi lokal untuk 
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menciptakan pertumbuhan ekonomi daripada sekedar mengeluarkan produk 

perundangan terkait  dengan pajak ataupun retribusi.
38

 

Sektor-sektor industri, khususnya jasa, perlu dioptimalisasi. Pajak dan 

retribusi (sebagai komponen terbesar PAD) sangat terkait dengan kegiatan sektor 

industri. Pajak dan retribusi sebenarnya merupakan akses/nilai tambah dari lebih 

optimalnya sektor industri ini. Dengan kata lain pertumbuhan domestik dari sektor ini 

dapat digunakan untuk mengestimasi besarnya PAD (pajak dan restribusi) yang akan 

diterima.
39

 

Dalam sistem atau bentuk perekonomian khususnya perekonomian daerah, 

peran pemerintah daerah mutlak diperlukan tidak hanya sebagai penyedia akan jasa 

dan barang publik melainkan juga memelihara kestabilan ekonomi, mempercepat 

pertumbuhan ekonomi, serta memperbaiki distribusi pendapatan di wilayah-wilayah 

daerahnya.  Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh daerah 

yang dipungut berdasarkan Peraturan Daerah sesuai perundang-undangan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 pasal 157 tentang sumber-

sumber  Pendapatan Daerah terdiri dari
40

 : 

1.  Pendapatan Asli Daerah 

a. Hasil pajak daerah. 

b. Hasil retribusi daerah. 

c. Hasil perusahaan milik daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan. 
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d. Lain-lain pendapatan daerah yang sah. 

2.  Dana Perimbangan 

3.  Pinjaman Daerah 

4.  Lain-lain penghasilan daerah yang sah 

Berdasarkan sumber-sumber pendapatan daerah diatas, dalam  penelitian ini 

membatasi hanya pada sumber pendapatan daerah yaitu berupa pendapatan asli 

daerah (PAD). 

a) Hasil Pajak Daerah 

Pajak daerah termasuk sumber keuangan pokok bagi daerah di samping 

retribusi daerah. Pajak adalah iuran masyarakat kepada pemerintah 

berdasarkan undang-undang yang berlaku, guna membiayai pengeluaran 

pemerintah yang prestasinya kembali, tidak dapat ditunjuk secara langsung 

tetapi pelaksanaannya dapat dipaksakan. Sedangkan pajak daerah itu sendiri 

menurut Undang-undang Nomor 34 tahun 2000 adalah iuran wajib yang 

dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa imbalan 

langsung yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku yang digunakan untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan.
41

 

Selanjutnya pada pasal 2 ayat 2 Undang-undang Nomor 34 tahun 2000, jenis 

pajak kabupaten atau kota terdiri dari : 
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a.  Pajak Hotel 

b.  Pajak Restoran 

c.  Pajak Hiburan 

d.  Pajak Reklame 

e.  Pajak Penerangan Jalan 

f.  Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C 

g.  Pajak Parkir 

Adapun penjelasan dari ketujuh jenis pajak kabupaten atau kota sebagai 

berikut : 

a. Pajak Hotel adalah pajak atas pelayanan hotelHotel adalah bangunan yang khusus 

disediakan bagi orang untuk menginap atau istirahat, memperoleh pelayanan dan 

atau fasilitas lainnya dengan dipungut bayaran termasuk  bangunan lainnya yang 

menyatu, dikelola dan dimiliki oleh pihak yang sama, kecuali untuk pertokoan dan 

perkantoran. 

b. Pajak Restoran adalah pajak atas pelayanan restoran. Restoran adalah tempat 

menyantap makanan dan atau minuman yang disediakan dengan dipungut 

bayaran, tidak termasuk usaha jasa boga atau catering. 

c. Pajak Hiburan adalah pajak atas penyelenggaraan hiburan. Hiburan adalah semua 

jenis pertunjukan, permainan, permainan ketangkasan dan atau kesamaan dengan 

nama dan bentuk apapun yang  ditonton atau dinikmati oleh setiap orang dengan 

dipungut bayaran, tidak termasuk penggunaan fasilitas untuk berolahraga. 



d. Pajak Reklame adalah pajak atas penyelenggaraan reklame. Reklame adalah 

benda, alat, perbuatan atau media yang menurut bentuk corak ragamnya untuk 

tujuan komersial, dipergunakan untuk memperkenalkan, menganjurkan atau 

mengujikan suatu barang, jasa atau orang ataupun untuk menarik perhatian umum 

kepada suatu barang, jasa atau orang yang ditempatkan  atau dapat dilihat, dibaca 

dan atau didengar dari suatu tempat oleh umum kecuali yang dilakukan oleh 

pemerintah. 

e. Pajak Penerangan Jalan adalah pajak atas penggunaan tenaga listrik dengan 

ketentuan bahwa di wilayah daerah tersebut tersedia penerangan jalan yang 

rekeningnya dibayar oleh Pemerintah Daerah. 

f. Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C adalah pajak atas pengambilan 

bahan galian golongan C sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

g. Pajak Parkir adalah pajak yang dikenakan atas pribadi atau badan, baik yang 

disediakan berkaitan dengan pokok usaha maupun yang disediakan sebagai suatu 

usaha, termasuk penyediaan tempat penitipan kendaraan bermotor yang 

memungut bayaran. 

Dari jenis pajak, kabupaten atau kota dapat tidak memungut salah satu dari 

beberapa jenis pajak yang telah ditentukan apabila potensi pajak di daerah 

kabupaten atau kota tersebut dipandang kurang memadai.
42

 

b) Hasil Retribusi Daerah 

Di samping pajak daerah, sumber pendapatan daerah dapat diperoleh melalui 

retribusi. Ibnu Syamsi mendefinisikan retribusi sebagai berikut: Retribusi adalah 

iuran dari masyarakat tertentu (orang-orang tertentu) berdasarkan peraturan 
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perundang-undangan yang prestasinya dikembalikan ditunjuk secara langsung, 

tetapi pelaksanaannya tidak dapat dipaksakan meskipun tidak mutlak. Sedangkan 

menurut Undang-undang Nomor 34 tahun 2000 retribusi dibagi tiga golongan, 

yaitu
43

 : 

a. Retribusi Jasa Umum 

Jasa yang dimaksud merupakan kewenangan daerah dalam rangka 

pelaksanaan desentralisasi. 

b. Retribusi Jasa Usaha 

Jasa yang bersangkutan adalah jasa yang bersifat komersial yang se-yogyanya 

disediakan oleh sektor swasta tetapi belum memadai atau terdapatnya harta 

yang dimiliki atau dikuasai daerah yang belum dimanfaatkan secara penuh 

oleh Pemerintah Daerah. 

c. Retribusi Perijinan tertentu 

Perijinan tersebut termasuk kewenangan pemerintah yang diserahkan kepada 

daerah dalam rangka asas desentralisasi. 

Penetapan jenis-jenis Retribusi Jasa Umum, Jasa Usaha, dan Perijinan tertentu 

dimaksudkan untuk tercipta ketertiban dalam penerapannya, sehingga dapat 

memberikan kepastian bagi masyarakat dan disesuaikan dengan kebutuhan 

nyata daerah yang bersangkutan.  

c) Lain-lain pendapatan daerah yang sah 

Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah selain pajak, retribusi dan perusahaan 

daerah maka daerah berhak mendapatkan hasil pendapatan daerah itu sendiri.  

Lain-lain pendapatan daerah yang sah merupakan usaha daerah (bukan usaha 

perusahaan daerah) dapat dilakukan oleh suatu aparat Pemerintah Daerah (dinas) 
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yang dalam kegiatannya menghasilkan suatu barang atau jasa yang dapat 

dipergunakan oleh masyarakat dengan ganti rugi. Usaha daerah sebagai sumber 

pendapatan daerah harus disetorkan kepada kas daerah dan diatur dalam peraturan 

daerah. Dalam pelaksanaan Otonomi Daerah, kabupaten/kota melakukan berbagai 

upaya terobosan dalam peningkatan perolehan Pendapatan Asli Daerah, sebab 

faktor dana sangat menentukan lancar tidaknya suatu pemerintah daerah. 

Pelayanan kepada masyarakat akan terlambat akibat terbatasnya kemampuan 

dalam bidang pendanaan. Dengan terbatasnya sumber Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) tidak banyak yang dapat dilakukan dalam memberikan pelayanan maupun 

kemudahan bagi masyarakat.
44

 

D. Penelitian Terdahulu 

Biduan, dengan judul “Strategi Pengelolaan Pariwisata dalam Rangka 

Peningkatan Pendapatan Asli Daerah di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Kepulauan Sangihe.” Setelah melakukan penelitian, berdasarkan data dan fakta yang 

ada, bahwa pengelolaan pariwisata di Kabupaten Kepulauan Sangihe diprioritaskan 

untuk pengembangan wisata bahari. Strategi yang digunakan dalam pengelolaan 

pariwisata meliputi penyediaan Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah, 

penyusunan program sesuai ketersediaan dana, pengoptimalisasian promosi, 

kemitraan dengan swasta, dukungan regulasi, serta pengembangan sumber daya 

manusia pariwisata.
45

 Persamaan karya tulis ini dengan karya tulis yang telah di 

selesaikan oleh Patris Gisau Biduan adalah sama-sama menggunakan tehnik 

pengelolaan pariwisata dengan pengoptimalisasian promosi, serta pengembangan 
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sumber daya manusia pariwisata. Sedangkan untuk perbedaan nya adalah strategi atau 

teknik yang telah dilakukan oleh pemerintah daerah dalam mengembangkan obyek 

wisatanya adalah menggunakan strategi kewilayahan dan teknik carrying capacity 

(daya  dukung kawasan wisata). 

Asriandy, Jurusan Ilmu Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Hasanuddin, dengan judul “Strategi Pengembangan Objek Wisata Air 

Terjun Bissapu di Kabupaten Bantaeng.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi pengembangan yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Bantaeng adalah Strategi sebagai Rencana. Adapun beberapa implementasi strategi 

pengembangan yang teridentifikasi yang dilakukan yakni, (1) Pengembangan yang 

dilakukan harus terfokus pada satu titik, (2) Keterlibatan semua elemen-elemen yang 

terkait, (3) Mengidentifikasi secara menyeluruh terhadap obyek yang akan 

dikembangkan, (4) Melakukan pelatihan-pelatihan baik pemandu wisata, pelaku 

wisata, dan pengelola wisata, (5) koordinasi yang terus dilakukan kepada pemerintah 

dan warga sekitar kawasan obyek wisata.
46

 Persamaan karya tulis ini dengan karya 

tulis yang telah di selesaikan oleh Ian Asriandy adalah sama-sama menggunakan 

tehnik implementasi strategi pengembangan yaitu dengan melakukan pelatihan-

pelatihan baik pemandu wisata, pelaku wisata, dan pengelola wisata. Sedangkan untuk 

perbedaan nya adalah strategi atau teknik yang telah dilakukan oleh pemerintah 

daerah dalam mengembangkan obyek wisatanya adalah menggunakan strategi 

kewilayahan dan teknik carrying capacity (daya  dukung kawasan wisata). 

Pradikta, Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Semarang tahun 2015, dengan judul “Strategi Pengembangan Objek Wisata 
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Waduk Gunungrowo Indah dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Pati.” Hasil penelitian menunjukkan dalam Matrix Grand Strategy 

terlihat posisi pengembangan sektor pariwisata di Obyek Wisata Waduk Gunungrowo 

Indah berada di posisi Strategi Pertumbuhan, yaitu memanfaatkan seoptimal mungkin 

kekuatan dan peluang yang dimiliki agar dapat meningkatkan pertumbuhan Obyek 

Wisata Waduk Gunungrowo Indah. Perolehan rata-ratakontribusi Obyek Wisata 

Waduk Gunungrowo Indah terhadap Pendapatan Asli Daerah tahun 2007-2011 adalah  

0,000136 %. Penelitian ini menggunakan analisis SWOT.
47

 Persamaan karya tulis ini 

dengan karya tulis yang telah di selesaikan oleh Angga Pradikta adalah sama-sama 

menggunakan strategi pengembangan pariwisata guna meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah. Sedangkann untuk perbedaan nya adalah strategi atau teknik yang telah 

dilakukan oleh pemerintah daerah dalam mengembangkan obyek wisatanya adalah 

menggunakan strategi kewilayahan dan teknik carrying capacity (daya  dukung 

kawasan wisata). 

 Itamar, Jurusan Politik Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Hasanuddin, dengan judul “Strategi Pengembangan Pariwisata di 

Kabupaten Tana Toraja.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang 

direncanakan dan dilakukan oleh dinas kebudayaan dan pariwisata yaitu strategi dasar 

yang bersifat  multiplier effect. Dimana dari 7 strategi yang direncanakan telah 

dilaksanakanakan tetapi ada strategi yang belum berjalan maksimal sehingga hasil 

yang diinginkan belum tercapai dengan baik.
48

 Persamaan karya tulis ini dengan karya 

tulis yang telah di selesaikan oleh Hugo Itamar adalah sama-sama menggunakan 
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strategi pengembangan pariwisata guna meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. 

Sedangkann untuk perbedaan nya adalah strategi atau teknik yang telah dilakukan 

oleh pemerintah daerah dalam mengembangkan obyek wisatanya adalah 

menggunakan strategi kewilayahan dan teknik carrying capacity (daya  dukung 

kawasan wisata). 

Yuningsih, Jurusan Hukum dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Semarang, dengan judul “Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Melalui Pengembangan Potensi Objek Wisata Pantai Pangandaran di 

Kabupaten Ciamis Jawa Barat.” Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

bahwa upaya yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Ciamis dalam mengembangkan obyek wisata pantai Pangandaran adalah dengan 

membangun berbagai fasilitas wisata, promosi lewat media massa, maupun pameran 

wisata.
49

 Persamaan karya tulis ini dengan karya tulis yang telah di selesaikan oleh 

Nining Yuningsih adalah sama-sama menggunakan strategi pengembangan pariwisata 

dengan melakukan promosi melalui media cetak dan media sosial, melalui beberapa 

acara-acara kebudayaan seperti aktif mengikuti kegiatan pameran diluar maupun 

didalam daerah. Sedangkann untuk perbedaan nya adalah strategi atau teknik yang 

telah dilakukan oleh pemerintah daerah dalam mengembangkan obyek wisatanya 

adalah menggunakan strategi kewilayahan dan teknik carrying capacity (daya  

dukung kawasan wisata). 
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E. Kerangka Berfikir 

Pariwisata sebagai industri semakin berkembang dengan dibuktikan semakin 

banyaknya hotel, rumah makan dan biro perjalanan. Pariwisata dinilai dapat 

memberikan konstribusi terhadap kehidupan ekonomi, sosial dan budaya bangsa 

seperti, memberikan kesempatan kerja bagi orang-orang terampil di bidang pariwisata 

dan pendapatan negara dari sektor pajak dan devisa semakin bertambah.  

 


